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PEDOMAN WAWANCARA
A. Petunjuk Pelaksana
1. Peneliti melakukan observasi di lokasi
2. Melakukan pertemuan dengan informan atau sumber data yaitu kepala
madrasah, Guru PAI dan guru-guru yang lain.
3. Selama kegiatan penelitian, peneliti mencatat, merangkum dan kemudian
mendeskripsikan dalam bentuk catatan lapangan.
B. Faktor — Faktor yang di Observasi
1. Kegiatan pembelajaran di MA. Nuriddahlani Tarokan Banyuanyar
Probolinggo
2. Kegiatan guru PAI dalam pengajaran
3. Proses pembelajaran baik didatam maupun diluar kelas
C. Tahapan Observasi
1. Tahapan Observasi
a. Dilakukan pada kondisi awal penclitian dan mengidentifikasi sumber
penelitian
b. Melakukan observasi terhadap hal — hal yang terkait dengan variabel
penelitian
2. Observasi Terpusat
a. Mengobservasi aktifitas kegiatan guru PAT di madrasah.
b. Mengobservasi semua aspek yang berkaitan dengan peningkatan

profesionalitas guru PAL



Pra Pelaksanaan Wawancara

Pada hari Ahad 11 Oktober 2015 peneliti datang ke MA. Nuriddahlani guna
memohon izin mengadakan penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir program
sarjana 1AI Nurul Jadid Paiton. Pada hari ini peneliti bertemu langsung dengan
kepala madrasah. Usai berbincang-bincang peneliti langsung mengutarakan
maksud kedatangannya untuk meminta izin guna mengadakan penelitian di
lembaga tersebut. Kepala madrasah pun menyambut baik atas penelitian tersebut
sebagai wujud introspeksi lembaga. Peneliti pun menyerahkan surat izin
penelitian yang di berikan oleh IAI Nuru! Jadid Paiton untuk melengkapi
administrasi. Namun untuk hari itu juga peneliti belum bisa melakukan penelitian.
Kepala madrasah mempersilahkan untuk datang lagi dilain hari.

Pada hari sclasa 13 Oktober 2015 peneliti datang kembali ke MA.
Nuriddahlani untuk melakukan penelitian yang pertama. Dan pada hari itu juga
peneliti langsung bertemu dengan Bapak Abdul Rozak selaku kepala madrasah
dan Bapak Abdul Mujib selaku guru PAL Langkah pertama yang dilakukan
peneliti adalah dengan melakukan wawancara seputar profesionalitas guru
pendidikan agama Islam. Dan berikut adalah hasil data wawancara yang dilakukan

peneliti dengan kepala madrasah, guru PAI, Waka. Kurikulum dan Siswa.




Peneliti

Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah

: bagaimanakah rencana pembelajaran pendidikan agama Islam ?

Kepala Madrasah: jujur saja mas, prestasi anak — anak dalam bidang agama cukup

Peneliti

memuaskan dalam tanda kutip. Artinya mercka mampu menguasai materi
dengan baik sesuai dengan jenjangnya. Bukan dalam arti mereka
tabahhur atau menguasai seluruh ilmu keagamaan bukan, tapimereka
mampu menguasai hampir seluruh materi keagamaan yang telah di

ajarkan.

. menurut bapak, faktor yang membuat mereka dengan mudah menguasai

pendidikan agama Islam ?

Kepala Madrasah @ saya pikir banyak faktor yang menunjang kearah itu.

Peneliti

Diantaranya faktor pendidik yang cukup kompeten dalam bidangnya.
Karena pihak yayasan selalu menginstruksikan untuk selalu merekrut
alumni untuk menjadi tenaga pengajar dalam pendidikan agama Islam.
Kemudian faktor lain adalah karena mercka banyak mendapat asupan
pendididikan keagamaan dalam porsi yang cukup banyak. Yang mana
pendidikan tersebut diberikan dalam madrasah diniyah yang ditangani
langsung oleh Pondok Pesantren. Saya kira itu faktor yang cukup

berpengaruh dalam penguasaan materi pendidikan agama Islam siswa.

: bagaimanakah kualifikasi profesionalitas guru pendidikan agama Islam

secara administratif ?

Kepala Madrasah : tentang profesionalitas guru ini sangat kita kedepankan.

Sehingga kami pun selektif dari awal merekrut tenaga pengajar. Dan



kusus untuk pengajar pendidikan agama Islam dari yayasan sendin
memang memberikan pei:syaratan harus alumni dari Pondok Pesantren,
dengan asumsi lebih kompeten dalam bidang agama.Bukan berarti kita
merekrut tenaga dari alumni Pondok Pesantren lantas mengesampingkan
kualifikasi mereka secara administrasi. Kita tetap mengikuti aturan yang
dibuat oleh kementrian pendidikan, yang artinya mewajibkan untuk
semua staf pengajar untuk memiliki ijazah kesarjanaan minimal S1.
Kamipun juga mewajibkan pada seluruh staf untuk mebuat perencanaan
pembelajaran seperti RPP, silabus, dsb.

Peneliti - dalam lembaga ini, adakah upaya untuk meningkatkan profesionalitas
guru pendidikan agama Islam ?

Kepala Madrasah : tentu saja ada mas, karena manusia tidak selalu konsisien
dengan perilakunya. Disisi lain sayu schagui pengemban amanat untuk
menjadi nahkoda pada lembaga im. tentu saja tak bisa tinggal diam
melihat perihal seperti itu. Secara duniawi suaya harus bertanggung jawab
pada amanat yang di serahkan oleh pengasuh pondok ini kepada saya.

Peneliti : bagaimanakah upaya lembaga untuk meningkatkan profesionalitas guru
pendidikan agama islam ?

Kepala Madrasah : yang perlu diperhatikan terlebih dahulu adalah bahwasanya
lembaga madrasah ini beda dengan lembaga madrasah lain. Di lembaga
ini kewenangan tertinggi dipegang langsung oleh pengasuh pondok

pesantren. Jadi dalam lembaga ini hanya ada dua hal yang saya anggap



Peneliti

Kepala

bentuk upaya untuk meningkatkan profesionalitas guru. Yakni dengan
supervisi peﬂdidikan dan program sertifikasi guru.

- adakah kendala dalam upaya peningkatan profesionalitas guru
pendidikan agama Islam dalam lembaga ini ?

Madrasah : kendala dipastikan ada. Pertama, saya tidak memiliki
kewenangan mutlak. Dan yang kedua saya sebagai makhluk sosial
pastilah merasakan pula naluri yang dimiliki orang lain. Artinya begini;
saya kadang canggung untuk memberikan tegoran atau masukan
kususnya kepada tenaga pengajar pendidikan agama islam. Jadi tegoran
dan masukan hanya saya berikan ketika ada evaluasi bersama. Dan yang
terakhir adalah kesejahteraan guru. Mengingat ini adalah lembaga
madrasah swasta vang berada dibawah naungan pondok pesantren,

sehingga besaran kcuangan harus diselaraskan dengan pondok pesantren.



Hasil Wawancara dengan Guru PAI

Peneliti : Adakah persiapan anda sebelum melaksanakan pembelajaran?

Guru : tentu saja ada diantara persiapan kami adalah membuat rpp, silabi, memilih
metode yang tepat sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Dan
yang tak kalah pentingnya adalah menguasai materi dulu sebelum
mengajarkanya kepada siswa, karena menurut saya memahamkan siswa
tanpa kita faham dulu adalah bohong. |

Pencliti : Bagaimanakah metode anda menyampaikan materi pembelajaran
dikelas?

Guru : Metode selalu kita sesuaikan dengan materi, diantaranya yang sering saya
terapkan adalah metode demonstrasi, uswah hasanah atau percontohan
dalam perilaku riil dan Tanya jawab.

Peneliti : Bagaimana cara anda untuk mengevaluasi pembelajaran?

Guru : evaluasi selalu saya lakukan di akhir pembelajziran, dengan mengajukan
beberapa pertanyaan seputar materi yang telah saya sampaikan. Juga
mengevaluasi keseluruhan materi setelah menyampaikan materi secara

utuh, dan untuk evaluasi inj saya sajikan secara tertulis.



Hasil Wawancara dengan Waka Kurikulum

Peneliti : Bagaimana menurut anda tentang tata administrasi guru 7

Staf Admin : menurut saya sepanjang saya menjabat sebagai staf admininstrasi
semua data dan berkas — berkas administrasi guru sudah lengkap.

Peneliti : Bagaimana menurut anda guru PAI dalam melaksanakan pembelajaran
sudah tertib terhadap administrasi 7

Staf Admin: Kalau saya perhatikan guru PAL selama ini belum banyak ada
keluhan dengan sistem administrasi pembelajaran, apalagi jenjang
pendidikannya sudah linier dan bahkan sudah bersertifikasi. Mungkin

karna adanya latar belakang yang sesuai tersebut.



Hasil Wawancara dengan Siswa

Peneliti : Bagaimanakah pendapat kamu tentang metode-metode yang diterapkan
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam?

Siswa : menurut saya cara penyampaianya mudah diterima sehingga kami dapat
memahami pendidikan agama islam dengan enak.

Penecliti : Bagaimanakah suasana kelas pada waktu pembelajaran Pendidikan
Agama Islam?

Siswa : suasana sangat tenang, karena anak — anak tidak merasa jenuh dan merasa
tertarik dengan pelajaran yang disampaikan.

Peneliti : Adakah kesulitan untuk memahami mater1 pendidikan Agama Islam?

Siswa : menurut saya tidak ada, karena materi dijelaskan dengan sejelas —
jelasnya. Kusulitan hanya dalam hal hafalan, itu karena banyaknya

kewajiban hafalan kami dari materi pedidikan dintyah.



Hasil Observasi

Pada hari yang berbeda, peneliti menyempatkan untuk melakukan observasi
dengan tanpa menemui kepala madrasah.hal tersebut dimaksudkan oleh peneliti
agar mendapat data yang valid, tanpa direkayasa dari pihak madrasah.

Hasil yang diperoleh oleh peneliti adalah memang benar adanya pengakuan
kepala madrasah, jika beliau senantiasa memberikan supervisi dengan
mengadakan kontrol atau pengamatan terhadap situasi belajar mengajar dengan
tanpa diketahui oleh guru yang sedang mengajar. Hal tersebut memang sejalan
dengan supervisi moderen tepatnya supervisi klinis. Yang mana dalam prakteknya
berbeda jauh dengan supervisi konvensional atau yang lebih persis disebut dengan
sidak.

Dengan adanya guru yang professional, situasi  belajar mengajarpun
menjadi kondusif. Didalam kelas para siswa terlihat khidmat memperhatikan yang
disampaikan olch guru. Dengan menerapkapkan metode demonstrasi para siswa
lebih mudah menerima materi yang diajarkan.

Stratepi yang diterapkan oleh guru selalu berubah ubah sesuai kondisi siswa
serta materi yang di ajarkan. Semisal ‘amaliah ubudiyah maka metode
demonstrasi selalu didahulukan. Namun jika amaliah yang bersifat akhlak maka

metode uswatun hasanah atau percontohan yang di terapkan.
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